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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit, kinerja keuangan, dan financial distress
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam Indeks Kompas 100 dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Sampel penelitian terdiri dari 36 perusahaan dengan total
observasi sebanyak 180 data. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi data panel, dengan menggunakan bantuan perangkat lunak EViews versi 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit, kinerja keuangan, dan financial distress berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Opini audit dan kinerja keuangan terbukti memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, sedangkan financial distress tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Kata Kunci : Opini Audit, Kinerja Keuangan, Financial Distress

PENDAHULUAN

Untuk bertahan dan berkembang secara berkelanjutan di era kemajuan teknologi dan
persaingan pasar yang semakin kompetitif, bisnis harus terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi
operasional dan kinerja keuangan. Namun, dalam jangka pendek, perusahaan tetap berkonsentrasi
pada meningkatkan laba dan mempertahankan daya saing. Dengan demikian, nilai perusahaan
menjadi sangat penting karena kemakmuran pemegang saham akan ditingkatkan oleh nilai
perusahaan (Yulimtinan & Atiningsih, 2021). Nilai perusahaan di Indeks Kompas 100 biasanya
menunjukkan kemampuan dan stabilitas ekonomi negara. Indeks Kompas 100 terdiri dari 100
saham perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Saham-saham yang
tercantum dalam Indeks Kompas 100 diperkirakan mewakili sekitar 70 hingga 80 persen dari total
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nilai kapitalisasi pasar Rp 1.582 triliun dari semua saham yang terdaftar di BEI. Dengan mengamati
pergerakan Indeks Kompas 100 (Kompas.com), investor diharapkan dapat mengetahui arah
pergerakan pasar

Nilai perusahaan menunjukkan bagaimana investor melihat kemampuan perusahaan untuk
menciptakan nilai, yang biasanya diukur melalui harga pasar pasar saham. Price to Book Value
(PBV) adalah istilah yang sering digunakan dalam banyak penelitian untuk mengukur nilai
perusahaan (Freddy & Toni, 2020; Yuniarsa & Annis, 2020; Debora, 2021; (Olalere, 2021;
Kurniawan dan Fauziah , 2021; dan Iskandar, 2021.) Berikut adalah contoh harga saham
perusahaan di BEI pada tahun 2019-2023, khususnya di sektor kompas 100
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Gambar 1.1 Kenaikan dan Penurunan Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025,

Dari data yang telah diolah oleh peneliti, terlihat adanya fluktuasi harga saham pada lima
perusahaan yang terdaftar dalam sektor Indeks Kompas 100 selama periode 2019 hingga 2023.
Pergerakan harga saham ini mencerminkan dinamika yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sebagai respons terhadap berbagai faktor eksternal maupun internal perusahaan. ASII (Astra
International) mengalami tren penurunan yang cukup konsisten dari harga 6.925 pada tahun 2019
menjadi 5.650 pada tahun 2023. Penurunan ini terjadi secara bertahap, yaitu sebesar 13% pada 2020,
stagnan di 2021 dan 2022, lalu turun tipis pada 2023, sehingga secara kumulatif saham ASII turun
sebesar 18,4%. INDF (Indofood Sukses Makmur) juga menunjukkan tren serupa, dengan penurunan
harga dari 7.925 di 2019 menjadi 6.450 di 2023. Meskipun sempat mengalami kenaikan kecil pada
tahun 2022, secara keseluruhan INDF mencatatkan penurunan sebesar 18,62%. Adapun saham
JPFA (Japfa Comfeed Indonesia) mengalami penurunan paling tajam di antara lima perusahaan,
yakni sebesar 23,12% dalam lima tahun. Harga saham JPFA yang sempat naik pada tahun 2021,
kemudian mengalami penurunan signifikan pada 2022 dan 2023, menunjukkan ketidakstabilan
yang tinggi.

Sementara itu, pergerakan saham PTBA (Bukit Asam) tergolong fluktuatif. Dari harga awal
2.660 pada tahun 2019, saham PTBA sempat naik menjadi 2.810 di tahun 2020, namun kembali
turun ke 2.710 pada 2021. Lonjakan signifikan terjadi pada 2022 hingga mencapai 3.690, yang
mencerminkan kenaikan sebesar 36,16% dibanding tahun sebelumnya. Namun, tren tersebut tidak
bertahan lama karena di tahun 2023 harga saham PTBA anjlok menjadi 2.440, turun 33,88%
dibanding tahun 2022. Jika dibandingkan dengan tahun 2019, saham PTBA secara keseluruhan
mengalami penurunan sebesar 8,27%. Di sisi lain, saham TLKM (Telkom Indonesia) menunjukkan
performa paling stabil dibandingkan keempat perusahaan lainnya. Harga saham TLKM memang
sempat turun dari 3.970 pada 2019 menjadi 3.310 pada 2020, namun kemudian mengalami kenaikan
ke 4.040 di tahun 2021. Setelah sempat menurun ke 3.750 di tahun 2022, saham TLKM kembali
naik ke angka 3.950 di tahun 2023. Dengan penurunan kumulatif yang sangat kecil, yaitu hanya
0,50%, TLKM dapat dikatakan memiliki ketahanan yang baik terhadap dinamika pasar dalam
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periode lima tahun terakhir. Fluktuasi harga saham dari masing-masing emiten ini memberikan
gambaran bahwa meskipun terdaftar dalam indeks yang sama, respons terhadap kondisi ekonomi
dan kinerja keuangan perusahaan dapat sangat bervariasi.

Opini audit merupakan pernyataan profesional yang diberikan oleh auditor independen
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan suatu entitas berdasarkan standar akuntansi yang
berlaku (Glori & Pane, 2025). Menurut Agoes (2012;74), pendapat auditor adalah sebagai berikut:
pendapat auditor tentang kewajaran menyajikan laporan keuangan lembaga atau perusahaan tempat
auditor melakukan audit. Investor menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu sumber
informasi yang diberikan oleh suatu perusahaan untuk menganalisis sebelum membuat keputusan
(Fadhilah Affriyenti, 2021). Ismi Nurhasanah & Napisah (2024) menemukan bahwa nilai
perusahaan dipengaruhi oleh opini audit.

Penelitian sebelumnya terkait pengaruh opini audit terhadap nilai perusahaan memiliki dua
pandangan yang berbeda. Seperti yang diungkapkan oleh Deliana et al. (2024) bahwa opini audit
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal internasional. Opini audit yang positif
menunjukkan transparansi dalam pelaporan keuangan, yang memberi keyakinan kepada investor
bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan memiliki pengendalian internal yang kuat. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Fadhillah & Afriyenti (2021) yang menemukan bahwa opini audit yang
baik berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Glori & Pane (2025) menemukan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lain mungkin lebih dominan dalam
mempengaruhi nilai perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu berasal dari kegiatan penjualan,
penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Kinerja keuangan merupakan salah satu variabel
yang mempengaruhi nilai perusahaan dari beberapa variabel yang diuji (Sukarya and Baskara,
2018). Menurut Sukarya and Baskara (2018), salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan sangat penting untuk menghasilkan laba perusahaan
(Rivandi and Petra, 2022). “Kinerja keuangan adalah prestasi manajemen yang diukur dari sudut
keuangan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan,” kata Darsono dan Ari (2009, hal. 326).
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Yuli (2009) mengatakan, "Kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan yang baik bagi perusahaan."

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan telah
melakukan banyak penelitian, dan sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa ROA nilai
perusahaan positif. Febricia & Lekok (2023) menemukan bahwa return on assets (ROA) berdampak
positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Noval et al. juga mencapai temuan serupa. Ulfa &
Asyik (2018), Cahya & Julians (2018), dan (2021). Selain itu, kinerja keuangan secara umum
meningkatkan nilai perusahaan, yang ditunjukkan dalam harga saham, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rajagukguk, Angkoso, dan Sutrisno (2019) dan Karyatun dan Ardhana (2022).
Namun, temuan penelitian tentang bagaimana ROA mempengaruhi nilai perusahaan kadang-
kadang tidak konsisten. Ali & Faroji (2021), Cahya dan Julians (2018), dan Yahya & Fietroh (2021)
menemukan bahwa, secara parsial, profitabilitas yang diukur dengan ROA berdampak negatif
terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, penelitian oleh Erawati et al. (2022) dan Halik (2018)
menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Financial distress atau sering disebut dengan kesulitan keuangan, terjadi sebelum suatu
perusahaan benar-benar mengalami kebangkrutan. Financial distress merupakan suatu kondisi
yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum
terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi (Platt dan Platt, 2002, dalam Almilila, 2006 dan
Ramadhani dan Lukviarman, 2009). Financial distress juga bisa didefinisikan sebagai
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ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial yang telah jatuh tempo (Beaver
et al., 2011). Model financial distress perlu untuk dikembangkan, karena dengan mengetahui
kondisi financial distress perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan tindakan-tindakan
untuk mengantisipasi yang mengarah kepada kebangkrutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Herlangga dan Yunita (2020), serta Kusmawati dan
Haryanto (2022), menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hal serupa juga ditemukan oleh Harija et al. (2023), yang menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Hiekmah (2021), yang menemukan bahwa financial distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Reta Aryani & Dian Saputra financial distress tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kajian Pustaka
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut teori keagenan, manajemen bertindak sebagai agen dan pemilik perusahaan
bertindak sebagai prinsipal. Manajemen diberi wewenang untuk menjalankan perusahaan atas
nama pemilik. Hubungan ini sangat penting karena memengaruhi kinerja perusahaan (Agustin
et al., 2020). Dalam hal ini, agen memiliki informasi yang lebih mendalam tentang situasi
internal perusahaan daripada prinsipal, yang hanya mengetahui tentang hal itu dari laporan
kinerja manajemen (Sadewo dan Saputra, 2024).

2. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal dikemukakan oleh Spence (1973) bahwa sinyal menawarkan informasi
untuk mengomunikasikan masalah secara tepat kepada pihak lain sehingga pihak lain bersedia
berinvestasi meskipun ada ketidakpastian. Sinyal merupakan langkah-langkah yang dilakukan
perusahaan untuk mengkomunikasikan tentang gambaran prospek perusahaan dengan investor
(Brigham & Houston, 2018). Sinyal-sinyal ini memberikan informasi mengenai tindakan
manajer dalam memenuhi tujuan pemilik melalui optimalisasi pendapatan (Shafira & Putra,
2022).

3. Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan adalah proses yang dilalui oleh suatu perusahaan untuk mendapatkan
pandangan positif dari para stakeholder terkait kepercayaan terhadap perusahaan tersebut. Nilai
perusahaan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek
masa depannya dapat dipercaya oleh investor (Pambudi & Ahmad, 2022; Natsir & Yusbardini,
2020). Menurut Harmono (2017) dalam Pradisa (2019), tujuan manajemen perusahaan adalah
memaksimalkan nilai kekayaan para pemegang saham, yang tercermin dalam harga saham
yang ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar modal, serta mencerminkan penilaian
publik terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi nilai
perusahaan. Kinerja perusahaan menjadi sinyal positif bagi investor, yang harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang kinerja perusahaan untuk mengambil
keputusan investasi.

4. Opini Audit
Opini audit merupakan pernyataan profesional yang diberikan oleh auditor independen
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan suatu entitas berdasarkan standar akuntansi
yang berlaku (Glori & Pane, 2025). Setelah auditor menyelesaikan berbagai langkah audit,
hasilnya akan dipublikasikan. Pendapat ini didokumentasikan dalam laporan tertulis dan
memuat simpulan apakah laporan keuangan emiten disajikan secara wajar (Sihombing, 2021).
Berdasarkan Standar Audit SA 700 dan SA 705 (Revisi 2021), auditor dapat memberikan opini
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terhadap laporan keuangan setelah menyelesaikan proses audit dan memperoleh bukti audit
yang cukup dan tepat

5. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu berasal dari kegiatan
penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Kinerja keuangan merupakan salah
satu variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan dari beberapa variabel yang diuji (Sukarya
and Baskara, 2018). Kinerja keuangan juga merupakan hasil dari keuntungan yang didapatkan
oleh perusahaan dalam periode tertentu, di mana laba suatu perusahaan berhubungan dengan
semua penjualan, modal, dan saham, yang diukur sebagai indikasi dari penjualan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang diperoleh dari hasil penjualan. Kinerja
keuangan penting bagi perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Rivandi
and Petra, 2022).

6. Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi memburuknya keuangan perusahaan yang
ditandai dengan ketidakmampuan membayar utang kepada kreditor (Lienanda & Ekadjaja,
2019). Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat menurunkan nilai perusahaan serta
mengurangi kepercayaan investor (Hamitaputri, 2022). Penelitian mengenai pengaruh financial
distress terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil yang beragam. Harija et al. (2023)
menemukan bahwa financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sebaliknya, Hiekmah (2021) menyatakan bahwa pengaruhnya tidak signifikan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah financial distress
benar-benar berpengaruh terhadap penurunan nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau berupa data
kuantitatif dengan sumber data dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh masing-masing
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini, menguji hubungan
antara opini audit sebagai variabel independent pertama, kinerja keuangan bagai variabel
independent kedua, financial distress sebagai variabel independen ketiga dan nilai perusahaan
sebagai variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Common Effect Model (CEM)

Tabel 4.4 Hasil Uy Common Effect Model (CEM)

WVaniable Coefficient 5td. Emror t-Statistic Prob.
C -0.013063 0.248451 -0.052577 (.9581
X1 0A -0.173304 0248308 -(.697939 0.48561
X2 KK 11.03334 1.448563 7617008 0.0000
LOG 33 0078771 0062445 -1.261453 0.2088

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Common Effect Model (CEM) seperti yang ada pada tabel 4.4 pada kolom koefisien (coefficient)
menunjukkan nilai constanta sebesar -0.013063, nilai regresi variabel opini audit sebesar -
0.173304, nilai regresi variabel kinerja keuangan sebesar 11.03384 dan nilai regresi variabel
financial distress sebesar -0.078771.
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Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4.5 Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prob.

C {56022 0.13642% 4106417 0.0001
H1 0OA -0.547865 0.126008 -4.317099 0.0000
X2 KK 4953107 1.1998%1 4127008 0.0001
LOG 33 0.028242 0.054018 (.522838 06019

| Sumber: Hasil ourp;.er EViews 1.2

Fixed Effect Model (FEM) seperti yang ada pada tabel 4.5, pada kolom koefisien (coefficient)
menunjukkan nilai constanta sebesar 0.560220, nilai regresi variabel opini audit sebesar -0.547865,

nilai regresi variabel kinerja keuangan sebesar 4.953107 dan nilai regresi variabel financial distress
sebesar 0.028242.

Uji Random Effect Model (REM)
Tabel 4.6 Hasil Uji Random Effect Model (REM)

Varizble 'I:-:n-az1‘1"||:i|2|:|fq'r Std. Emor t-Statiztic

C (.497338 0.185852 2.675992
X1 oA -0.530894 0.125237 -4 239158
X2 KK 5.825788 1.132052 5.146217
LOG 33 0.050535 0444121

Sumber: Hasil output EViews 12

Random Effect Model (REM) seperti yang ada pada tabel 4.6, pada kolom koefisien (coefficient)
menunjukkan nilai constanta sebesar 0.497338, nilai regresi variabel opini audit sebesar -0.530899,

nilai regresi variabel kinerja keuangan sebesar 5.825788 dan nilai regresi variabel financial distress
sebesar 0.022444

Uji Chow
Tabel 4.7 Hasil Uji Chow

Pedundant Fixed Effacts Tests
Equation: UJI_FERL
Test cross-section fixed affects

E ffocts Test r Statistic df Brob.
Cross-section F 30.137311 (35, 141% 0.0000
Cross-section Chi-square 384 BOGE2D 35 I_E]_ﬂt;lﬂ@ I

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Berdasarkan tabel 4.7, dengan menggunakan model Cross-section dan nilai Chi-Square < 0.05.
Dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Cross Section Chi-square adalah 0.0000 < 0,05, maka
model yang dipilih dengan hasil ini adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Uji Hausman
Tabel 4.8 Hasil Uji Hausman

Correlated Eandom Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

H 1
r

Test Summary Cli-Sq. Statistic Chi-8g. df

Cross-zection random i 6.004103 3

Sumber: Hasil outpur EViews 12

Berdasarkan tabel 4.8, dengan menggunakan model Cross-section dan nilai Chi-Square > 0.05.
Dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Cross Section Chi-square adalah 0.1114 > 0,05, maka
model yang dipilih dengan hasil ini adalah Random Effect Model (REM)

Uji Lagrange Multiplier (LM)
Tabel 4.9 Hasil Uji Lagrange Multtiplier (LM)

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-zided

(all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 230 8562 0.208034 240.0622
fc0.0000) ) (0.6490) {0.0000)
———

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Uji Lagrange Multiplier (LM) seperti yang ada pada tabel 4.9, menunjukkan nilai Prob. Cross-
section Breusch-Pagan < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak H1 diterima, sehingga
model estimasi yang terpilih dalam Uji Lagrange Multiplier adalah Random Effect Model. Uji
pemilihan model data panel dimaksudkan untuk mengetahui model mana yang terbaik antara
model-model dalam data panel. Berikut ini kesimpulan dari uji pemilihan model:

Tabel 4.10 Hasil Kesimpulan Uji Pemilihan Model

Pengujian Svarat Kesimpulan
e HO: Model terpilth CEM (Nilai Prob. = 0.05) 0.0000 < 0.05
Uji Chow — _

H1: Model terpilih FEM (Nilai Prob. < 0.05) FEM

Uji Hausman HO: Model be:rpﬂlh REM (Nll;ﬂ Prob. = 0.05) 0.1114 = 0.05
H1: Model terpilth FEM (Nilai Prob. < 0.05) REM

Uji Lagrange | HO: Model terpilih CEM (Nilai Prob. = 0.05) 0.0000 < 0.05
Multiplier H1: Model terpilih REM (Nilai Prob. < 0.05) REM

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Berdasarkan tabel 4.10, menunjukkan bahwa hasil model yang tepat untuk mendukung terlaksananya
penelitian adalah Random Effect Model (REM).
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Uji Normalitas

a0

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Sebelum Log
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Sumber: Hasil output EViews 12

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh nilai probability sebesar 0.000000 yang berarti < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dikatakan data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, dilakukan pengujian setelah di log yang digambarkan pada gambar 4.2,
yang diperoleh probability sebesar 0.511428 yang berarti > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Setelah Log
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Sumber: Hasil output EViews 12

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Sedes:Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Obsarvations 180

Mean =113 -16
Median 0.017403
Mlaximum 2031697
Minimum  -2.441095
Std. Dawe 0859789
Skewness  -L192361

Kurtosis 3175505

Jargue-Bara 1391097
P'uuau"l}'lﬂ.ilﬂf?ﬂ I

X1 OA X2 KE : LOG 33
X1 0A 1 0.01636246520502698 [ (0L.04090397028240531
X2 KK -0.01636246320502698 i (. 7366022704130478
LOG X3 0.04090397028240531 | ] 0.7366022794130476 1

Sumber: Hasil outpur EViews 12

Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel < 0.85. Hal ini sesuai
dengan kriteria pengujian, bahwa hasil dari uji multikolinearitas tidak ada nilai korelasi antar
variabel yang kurang dari 0.85. Ini menunjukkan bahwa data tidak memiliki masalah

multikolinieritas.
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Uji Heterosekedastisitas
Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.320625 Prob. F(8,171) @
Obs*R-squared 10.47394 Prob. Chi-Square(8) R
Scaled explained SS 11.34218 Prob. Chi-Square(8) 0.1831

Sumber: Hasil output EViews 12

Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai nilai Prob. Statistic F' 0.2362 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 4.13 Hail Uji Autokorelasi

R-squared 0.256474 Mean dependentvar 0.073543
Adjusted R-sguared 0.243801 3D. dependentwvar (.368543
S.E. ofregression 0.320484 3um squared resid 18.07700
F-statistic 2023669 Durbin-Watson stat

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson test sebesar 1.268271, dengan
180 data observasi dan 3 variabel bebas, maka didapatkan nilai DW = 1.268271> -2, dan DW =
1.268271 < 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat autokolerasi, karena
nilai DW diantara -2 sampai +2.

Uji F
Tabel 4.14 Hasil Uji F
Weishted Stafistics
Foot MSE 0.316903; R-squared I 0.256474
Miezn dependent var 0073343 Adjusted F-squared 0.243801
5.D. dependent var 0.358343. 5E. of regression 0.3204584
Sum squared resid 18.07700;  F-statistic 20.23689
Dhurbin-Watson stat 1268271 Prob{F-statistic) | 0000000 )

Sumber: Hasil cutput EViews 12

Berdasarkan tabel 4.14, hasil uji f'nilai F-Statistic sebesar 20.23669 > F-tabel sebesar 2.655939 dan
nilai Prob (F-statistic) 0.000000 < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa variabel
independent yang terdiri atas opini audit, kinerja keuangan dan financial distress memiliki pengaruh
terhadap variabel dependent, yaitu nilai perusahaan.
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Uji T

Tabel 415 HasilUji T
Wariable Coefficient 5td. Emrox t-Statistic Prob.
C 0.497338 0185852 248750492 0.0082
X1 0A -0.530899 0.125237 -4 239158 PURALATALN;
X2 EK 5825788 1.132052 5.145217 0.0000
LOG X3 0022 0030535 0444121 06575

Sumber: Hasil output EViews 12

Hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.15, dapat dilihat dari nilai Probability pengujian ini yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh suatu variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berikut interpretasi pada tabel 4.15:

1.

Didapatkan hasil #-statistic sebesar -4.239158 lebih besar dari t-tabel sebesar 1.973534
(14.239158|> 1.973534), dengan probability sebesar 0.0000 lebih kecil dari taraf signifikan
sebesar 0.05 (0.0000 < 0.05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji t berpengaruh, karena HO ditolak
dan H2 diterima. Artinya, hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Opini
Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Didapatkan hasil t-statistic sebesar 5.146217 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1.973534
(5.146217 > 1.973534), dengan probability sebesar 0.0000 lebih kecil dari taraf signifikan
sebesar 0.05 (0.0000 < 0.05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji t berpengaruh, karena HO ditolak
dan H3 diterima. Artinya, hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja
Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Didapatkan hasil t-statistic sebesar 0.444121 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1.973534
(0.444121 < 1.973534), dengan probability sebesar 0.6575 lebih besar dari taraf signifikan
sebesar 0.05 (0.6575 > 0.05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji t tidak berpengaruh, karena HO
diterima dan H4 ditolak. Artinya, hipotesis keempat dalam parsial ini menunjukkan bahwa
Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Weighted Stafistics
Foot MSE 0.316903; E-sguared 0256474
Mezn dependent var 0073343 Adjusted F-squared (.243801
5.D. dependent var 0.368543; SE. of regression 03204584
Sum squared resid 18077001 F-statistic 20.23669

Durbin-"Watson stat 12682711 Prob(F-statiztic) 0.000000

Sumber: Hasil outpur EViews 12

Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,243801. Nilai ini
menunjukkan bahwa variabel opini audit, kinerja keuangan, dan financial distress secara simultan
hanya mampu menjelaskan variabilitas nilai perusahaan sebesar 24,38%. Sementara itu, sebesar
75,62% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini,
seperti ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), kualitas audit, pertumbuhan penjualan (sales
growth), net profit margin (NPM), leverage, kepemilikan manajerial, likuiditas, kebijakan dividen,
corporate social responsibility (CSR), serta kebijakan hutang.
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Analisis Regresi Berganda
Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi Berganda

Warizble Coefficient Std. Ermor t-Statistic Prob.
C 487358 0185852 26750402 0.0082
X1 DA -0.530890 0125237 -4 239158 0.0000
X2 EK 5825788 1.132052 5.145217 0.0000
LOG X3 0.022 0.05053% 0444121 06575

Sumber: Hasil ourput EViews 12

1. Nilai Coefficient Constanta (o) sebesar 0.497338, menunjukkan bahwa jika variabel Opini
Audit (X1), Kinerja Keuangan (X2) dan Financial Distress (X3) bernilai 0 (nol) atau bernilai
tetap, maka variabel Nilai Perusahaan (Y) memiliki nilai 0.497338

2. Nilai Coefficient Opini Audit (X1) sebesar -0.530899, dengan Probability sebesar 0.0000 <
0.05, artinya Opini audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

3. Nilai Coefficient Kinerja Keuangan (X2) sebesar 5.825788, dengan Probability sebesar 0.0000
< 0.05, artinya variabel Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

4. Nilai Coefficient Financial Distress (X3) sebesar 0.022444, dengan Probability sebesar 0.6575
> (.05, artinya variabel Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, kinerja keuangan, dan

financial distress terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks Kompas
100 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Sampel
penelitian terdiri dari 36 perusahaan dengan total 180 observasi selama lima tahun. Pengolahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-Views 12 untuk analisis regresi
data panel. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Opini audit, Kinerja Keuangan, Financial Distress berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

2. Opini Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

3. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

4. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
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